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Latar Belakang: Tuberculosis (TB) adalah penyakit
menular kronis yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis atau basil tahan asam (BTA), yang mampu
bertahan di lingkungan beroksigen rendah. Faktor-faktor
kepatuhan pasien TB meliputi motivasi, pengetahuan,
sikap, dan dukungan keluarga. Tujuan Penelitian:
Mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal
perawat dengan kepatuhan pasien dalam pengobatan TB
di UPTD Puskesmas Kalibaru, Bekasi. Metode Penelitian:
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain observasional analitik dan pendekatan cross-
sectional, melibatkan 30 pasien. Teknik sampling
menggunakan total sampling. Hasil: Uji Chi-Square
menghasilkan p-value 0,000 < a (0,05), sehingga HO
ditolak. Kesimpulan: Ada Hubungan Komunikasi
Interpersonal Perawat Dengan Kepatuhan Pasien
Menjalankan Pengobatan Tuberkulosis di UPTD
Puskesmas Kali Baru Bekasi.

Background: Tuberculosis (TB) is a chronic infectious
disease caused by Mycobacterium tuberculosis, or acid-
fast bacilli (AFB), which can survive in low-oxygen
environments. Factors influencing TB patient adherence
include motivation, knowledge, attitude, and family
support. Research Objective: To determine the
relationship  between  nurse-patient  interpersonal
communication and patient adherence to TB treatment at
UPTD Puskesmas Kalibaru, Bekasi. Research Method:
This study used a quantitative method with an
observational analytic design and a cross-sectional
approach, involving 30 patients. The sampling technique
used was total sampling. Results: The Chi-Square test
yielded a p-value of 0.000 < a (0.05), indicating that HO is
rejected.Conclusion: There is a significant relationship
between nurse-patient interpersonal communication and
patient adherence to TB treatment at UPTD Puskesmas
Kalibaru, Bekasi.
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A. Pendahuluan

Tuberculosis (TB) adalah penyakit menular kronis yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini bersifat tahan asam sehingga sering disebut
dengan basil tahan asam (BTA). Mycobacterium tuberculosis umumnya menginfeksi
parenkim paru karena itu disebut TB paru, namun tidak hanya itu bakteri ini juga dapat
menginfeksi kelenjar getah bening, tulang dan organ ekstra paru lainnya (TB
Ekstrapulmoner). (Kemenkes RI, 2019).

Mycobacterium tuberculosis memiliki potensi untuk bertahan hidup dalam
lingkungan yang bervariasi, termasuk dalam lingkungan dengan tekanan oksigen yang
sangat rendah. Hal ini menyebabkan M. tuberculosis dapat bertahan dormant (tertidur)
di dalam tubuh dalam kondisi yang tidak optimal dan dapat mengalami reaktivasi di
kemudian hari jika situasi lingkungan memungkinkan baginya untuk kembali aktif
(Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, 2021).

WHO melaporkan bahwa estimasi jumlah orang terdiagnosis TBC tahun 2021
secara global sebanyak 10,6 juta kasus atau naik sekitar 600.000 kasus dari tahun
2020 yang diperkirakan 10 juta kasus TBC. Dari 10,6 juta kasus tersebut, terdapat 6,4
juta (60,3%) orang yang telah dilaporkan dan menjalani pengobatan dan 4,2 juta (39,7%)
orang lainnya belum ditemukan/ didiagnosis dan dilaporkan. TBC dapat diderita oleh
siapa saja, dari total 10,6 juta kasus di tahun 2021, setidaknya terdapat 6 juta kasus
adalah pria dewasa, kemudian 3,4 juta kasus adalah wanita dewasa dan kasus lainnya
adalah anak-anak, yakni sebanyak 1,2 juta kasus. Kematian akibat TBC secara
keseluruhan juga terbilang sangat tinggi, setidaknya 1,6 juta orang mati akibat TBC,
angka ini naik dari tahun sebelumnya yakni sekitar 1,3 juta orang. Terdapat
pula sebesar 187.000 orang yang mati akibat TBC. (Laporan Kasus TBC Global 2022).
WHO mendefinisikan kepatuhan adalah sejauh mana perilaku seseorang minum obat,
mengikuti diet atau melakukan perubahan gaya hidup sesuai dengan rekomendasi yang
disepakati dari profesional perawatan kesehatan.

Faktor-faktor kepatuhan pada penderita TB meliputi motivasi, pengetahuan, sikap,
dan dukungan keluarga. (Pagayang, Umboh and Mapanawang, 2019). Hasil penelitian
di temukan sebanyak 70% pasien patuh dalam minum obat TB karena adanya motivasi
dan dukungan yang diberikan oleh perawat.

Pada penelitian Suprayogi (2021) didapatkan yang memiliki tingkat pengetahuan
baik sebanyak 30 orang (76,19%) dengan tingkat kepatuhan minum obat TB sebanyak
(85,71%). Keluarga merupakan bagian terpenting sebagai support sistem bagi pasien
agar dapat mempengaruhi pengobatan pada penderita TB, semakin tinggi dukungan
yang diberikan keluarga maka akan semakin patuh penderita TB untuk minum obat
(Suprayogi, 2021).
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang saya lakukan pada tanggal 09 Februari
2023 di UPTD Puskesmas Kalibaru Bekasi, didapatkan hasil data kunjungan pasien TB
di Puskesmas Kalibaru sebanyak 30 orang periode tahun 2023. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan Komunikasi
Interpersonal Perawat dengan Kepatuhan Pasien Menjalankan Pengobatan TB Paru di
UPTD Puskesmas Kali Baru Bekasi.

. Metode

Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian.
Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan desain penelitian
yaitu observasional analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional. Cross
sectional adalah desain penelitian analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel dimana variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi pada
satu waktu. Dan teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Non probability
sampling dengan jenis Total Sampling. Non Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara tidak acak tidak memberikan peluang yang sama dari
setiap anggota populasi, dengan tujuan tidak untuk generalisasi, yang berasal pada
probabilitas yang tidak sama. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
penderita tuberkulosis yang melakukan rawat jalan di UPTD Puskesmas Kali Baru
Bekasi, ada sebanyak 30 orang yang melakukan kunjungan pengobatan TB paru di
UPTD Puskesmas Kalibaru Bekasi tahun 2023. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling jenis Sampling Jenuh
atau total sampling yang lakukan pada Juli s/d Agustus tahun 2023.

Analisis data mencakup analisis univariat dan bivariate dimana analisis univariat
dengan distribusi Komunikasi Interpersonal Perawat Dengan Kepatuhan Pasien
Menjalankan Pengobatan Tuberkulosis Di UPTD Puskesmas Kali Baru Bekasi
Sedangkan analisis bivariate bertujuan untuk melihat Hubungan Komunikasi
Interpersonal Perawat Dengan Kepatuhan Pasien Menjalankan Pengobatan
Tuberkulosis Di UPTD Puskesmas Kali Baru Bekasi. Berdasarkan hasil output uji
statistik dengan tingkat signifikan 95% atau a 5% (0,05) hasil uji Chi Square diperoleh p
value (0,000) < nilai a (0,05) sehingga dapat disimpulkan dari hasil HO ditolak. Demikian
dapat diartikan bahwa terdapat Hubungan Komunikasi Interpersonal Perawat dengan
Kepatuhan Pasien Menjalankan Pengobatan TB Paru di UPTD Puskesmas Kalibaru
Bekasi Tahun 2023.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Tahun 2023

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Tahun 2023

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi
(f) (%)
Laki-laki 18 60,0
Perempuan 12 40,0
Total 30 100,0
Usia
20-39 18 60,0
40-69 12 40,0
Total 30 100,0
Pendidikan
SD 18 60,0
SMP 8 26,7
SMA 4 13,3
SARJANA 0 0
Total 30 100,0

Sumber : Safinatunnajah Arhani, Agustus 2023

Berdasarkan tabel 1. diatas bahwa distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan diketahui bahwa dari
30 responden (100%), menunjukkan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki
sebanyak 18 responden (60,0%). Distribusi frekuensi berdasarkan umur
menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah berumur 20-39 tahun
sebanyak 18 responden (60,0%). Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan
terbanyak adalah SD dengan jumlah 18 responden (60,0%).

Hal ini didukung dengan teori yang disampaikan (surnarmi, 2022) laki-laki
cenderung terkena penyakit tuberkulosis paru yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. karena laki-laki mempunyai beban kerja yang berat serta gaya
hidup yang tidak sehat seperti merokok dan minum alkohol.

Pada hasil penelitian berdasarkan karakteristik umur responden yang
berumur 20-39 tahun berjumlah 18 responden (60,0%) dan 40-69 tahun
berjumlah 12 responden (40,0%). Umur sangat berpengaruh dengan daya
tahan tubuh yang akan menurun karena dengan bertambahnya usia bisa
berdampak pada daya tahan tubuh manusia.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (claritin paladin
konde) kasus tuberkulosis lebih banyak terjadi pada kelompok usia produktif
yaitu sekitar 75% yaitu usia 15-50 tahun. Pendidikan adalah pembelajaran
keterampilan, pengetahuan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi selanjutnya dengan cara melalui pengajaran,

atau penelitian. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara
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berpikir individu, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan
umumnya dibagi menjadi tahapan seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, dan kemudian perguruan tinggi.
Tingkat pendidikan juga bisa menjadi suatu pengaruh untuk seseorang dalam
mengambil atau membuat suatu keputusan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin baik orang tersebut dalam menerima informasi dan
semakin baik juga seseorang mengaplikasikan informasi dalam keseharian
Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal Frekuensi Presentasi %
Kurang 13 43,3
Baik 17 56,7
Total 30 100,0

Sumber : Safinatunnajah Arhani, Agustus 2023

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui dari 30 responden (100%)
di UPTD Puskesmas Kalibaru Rt 007 Rw 005 sebagian besar menunjukkan
Komunikasi Interpersonal dengan kategori baik sebanyak 17 Responden
(56,7%).

Kepatuhan terhadap anjuran minum obat TB merupakan faktor penting
yang berperan dalam proses penyembuhan dari infeksi tuberkulosis dalam
banyak situasi, upaya memelihara atau menyempurnakan kesehatan tidak
mencapai sasaran yang semestinya dapat dicapai dengan meningkatkan
frekuensi kegagalan untuk mencapai hasil yang diinginkan merupakan akibat
ketidakpatuhan pasien itu sendiri (Siregar dan Kumulosasi, 2021).

Hal ini sejalan dengan Depkes RI (2007) penderita harus minum obat
secara patuh selama 6 bulan dan tidak boleh terlewat satu kali pun. Jika pasien
lupa minum obat sehari saja maka pengobatan itu harus diulang dari awal.
Padahal jika hal itu dilakukan hingga berulang kali maka dalam tubuh pasien
akan terjadi kekebalan terhadap obat, sehingga penyakit akan semakin sulit
disembuhkan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penderita TB paru untuk patuh
minum obat TB salah satunya yaitu dukungan sosial yang diberikan oleh
pasangan (Sahat 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ahsan et al (2020) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang
meningkatkan kepatuhan pada penderita TB paru yaitu adanya dukungan
pasangan yang baik. Penderita TB paru yang tidak patuh minum obat sebagian

besar disebabkan karena lupa, minum obat TB yang tidak lengkap, berhenti
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minum obat saat tidak ada gejala dan merasa kesal terhadap pengobatan yang

sedang dijalani.

2. Analisis Bivariat

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji chi-square tabel 2x2 yang

bertujuan untuk melihat Hubungan Komunikasi

Interpersonal

Perawat dengan

Kepatuhan pasien menjalankan pengobatan TB Paru di UPTD Puskesmas Kalibaru

2023.

a. Hubungan

Komunikasi

Interpersonal

Perawat

dengan Kepatuhan Pasien

Menjalankan Pengobatan TB Paru di UPTD Puskesmas Kalibaru Bekasi Tahun
2023

Tabel 3. Hubungan Komunikasi Interpersonal Perawat dengan Kepatuhan
Pasien Menjalankan Pengobatan TB Paru di UPTD Puskesmas
Kalibaru Bekasi Tahun 2023

Kepatuhan pasien dalam

pengobatan TB di UPTD P value
K ikasi Puskesmas Kalibaru
: t°m““' as'l Bekasi Tahun 2023
nterpersonal riqak Patuh Patuh Total
N % N % N %

Kurang baik 13 43,3 0 0,0 13 433 0.000

Baik 0 0,0 17 56,7 17 56,7

Total 13 43,3 17 56,7 30 100,0

Sumber : Safinatunnajah Arhani, Agustus 2023

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 30 responden (100%)
Komunikasi Interpersonal baik dengan Kepatuhan Pengobatan TB Paru yang patuh
mayoritas sebanyak 17 Responden (56,7%). Komunikasi Interpersonal kurang
dengan kepatuhan pengobatan TB Paru yang tidak patuh mayoritas sebanyak 13
Responden (43,3%).

Berdasarkan hasil output uji statistik dengan tingkat signifikan 95% atau a 5%
(0,05) hasil uji Chi Square diperoleh p value (0,000) < nilai a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan dari hasil HO ditolak. Demikian dapat diartikan bahwa terdapat
Hubungan Komunikasi Interpersonal Perawat dengan Kepatuhan Pasien
Menjalankan Pengobatan TB Paru di UPTD Puskesmas Kalibaru Bekasi Tahun
2023.

Pada penelitian ini komunikasi interpersonal perawat sudah baik. Hal ini
dipengaruhi oleh aspek komunikasi keterbukaan, empati, sikap mendukung dan
kesetaraan yang menciptakan terbinanya hubungan saling mendukung antara

pasien dan perawat sehingga pola komunikasi menjadi optimal dan penerimaan
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pesan menjadi positif. Keterbukaan  dalam komunikasi interpersonal memiliki
pengertian bahwa dalam komunikasi antar pribadi yang efektif, individu harus
terbuka pada pasangan yang diajak berinteraksi, kesediaan untuk membuka diri dan
memberikan informasi, lalu kesediaan untuk mengakui perasaan dan pikiran yang
dimiliki dan juga mempertanggung jawabkannya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti dan Fuadi, 2019)
dari 84 responden yang diteliti 56 responden yang menyatakan teknik komunikasi
baik sebanyak 33 responden (58,9%) patuh dalam berobat dan 23 orang (41,1%)
tidak patuh berobat, sedangkan dari 28 responden yang menyatakan teknik
komunikasi kurang baik, 24 responden (85,7%) patuh berobat dan 4 responden
(14,3%) tidak patuh berobat. Hasil penelitian terkait, bahwa salah satu strategi untuk
meningkatkan ketaatan adalah memperbaiki komunikasi antara petugas kesehatan
dengan pasien dari aspek keterbukaan, empati, sikap mendukung dan kesetaraan.
Sehingga terbina hubungan saling mendukung yang secara tidak langsung dapat
menciptakan penerimaan informasi yang yang positif bagi pengobatan pasien.

Semakin baik komunikasi interpersonal perawat maka semakin baik pula
kepatuhan orang tersebut dalam menjalankan terapi dan pengobatannya,
sementara semakin kurang baik komunikasi interpersonal perawat maka resiko
untuk tidak patuh dalam menjalankan terapi dan pengobatan akan semakin
tinggi. Pentingnya faktor keterampilan komunikasi interpersonal perawat terhadap
kepatuhan minum obat pasien tuberculosis telah diungkap dalam penelitian ini,
maka disarankan bagi pihak institusi pelayanan kesehatan dapat memperhatikan
dan menjadi fasilitator bagi para perawat untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal sebagai salah satu faktor pendukung kepatuhan pengobatan pasien

tuberculosis.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan seperti

dibawah ini :

1.

3.

Distribusi frekuensi Komunikasi Interpersonal Perawat dari 64 responden di UPTD
Puskesmas Kalibaru Rt 007 Rw 005 sebagian besar menunjukkan Komunikasi
Interpersonal dengan kategori baik sebanyak 45 Responden

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pengobatan TB dari 64 responden di UPTD
Puskesmas Kalibaru Rt 007 Rw 005 jumlah tertinggi dengan kategori patuh
sebanyak 44 Responden.

Adanya Hubungan yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal Perawat
dengan dengan Kepatuhan Pengobatan TB di UPTD Puskesmas Kalibaru Bekasi
Tahun 2023.
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